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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Toilet Training merupakan suatu usaha untuk melatih anak agar mampu mengontrol dalam 

melakukan buang air besar dan buang air kecil. Keberhasilan toilet training salah satunya dipengaruhi oleh 

pola asuh dari orang tua tersebut. Data di Indonesia menurut Survey Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 

nasional pada tahun 2017 diperkirakan jumlah balita yang sulit untuk mengontrol BAB dan BAK 

(mengompol) diusia sampai prasekolah mencapai 75 juta anak. 

Tujuan Penelitian: Mengetahui Pengaruh pola asuh orang tua dengan dengan kedisiplinan toilet training 

pada balita di Desa Brenggong Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo. 

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan studi korelasi (correlation study) dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi penelitian 52 responden, teknik sampling total sampling dan jumlah sampel 52 

responden. Penelitian dilakukan pada bulan oktober sampai maret 2020.  Alat pengambilan data berupa 

kuesioner. Analisis data menggunakan uji statistik Chi-Square. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan pola asuh orang tua di Desa Brenggong paling banyak 

menerapkan pola asuh demokratis sebanyak 31 responden (59,6 %), kedisiplinan toilet training kategori 

berhasil sebanyak 30 responden (57,7%). Terdapat Pengaruh pola asuh orang tua dengan kedisiplinan toilet 

training pada balita dengan nilai p=0,000 (p<0,05). 

Kesimpulan: Ada Pengaruh pola asuh orang tua dengan kedisiplinan toilet training pada balita di Desa 

Brenggong Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo. 

Saran: Orang tua dapat menerapkan pola asuh yang tepat sesuai dengan karakteristik anak dan melatih anak 

agar terbiasa menerapkan kedisiplinan toilet training. 

 

Kata kunci : Pola asuh orang tua, kedisiplinan, toilet training. 

 

PENDAHULUAN 

Angka Anak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan sejak lahir sampai mencapai 

usia dewasa. Masa pra sekolah (3-5 tahun) 

merupakan masa kritis yang perlu 

mendapatkan perhatian lebih besar dari orang 

tuanya dengan memperhatiak pola makan 

anak, mendampingi anak saat beraktivitas dan 

juga memperhatikan waktu anak istirahat 

karena anak perlu mendapatkan perhatiannya 

dari orang tuanya karena anak juga 

membutuhkan kasih sayang dari orang tua, 

menegakkan kedisiplinan, memenuhi 

kebutuhan pendidikan dan kemandirian anak. 

Kendala atau masalah yang paling banyak 

dialami pada masa tumbuh kembang usia pra 

sekolah tersebut adalah toilet training 

(Supartini, 2014).  

Toilet training pada anak adalah suatu 

teknik untuk mengajarkan anak buang air 

besar (BAB) maupun buang air kecil (BAK) 

di toilet pada waktu yang dapat diterima 

secara sosial dan usia. Toilet training ini 

merupakan langkah awal anak menjadi 

pribadi mandiri. Melalui toilet training anak 

akan belajar mengenai cara mengendalikan 

keinginan untuk buang air besar maupun 
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buang air kecil dan menjadikan mereka 

terbiasa menggunakan toilet secara mandiri 

(Wolly dan Wong, 2012).  

Salah satu upaya dalam meningkatkan 

keberhasilan toilet training adalah ibu harus 

mengerti cara berperilaku dalam melaksana-

kan toilet training diantaranya tidak 

memberikan perlakuan atau aturan yang ketat 

pada anak, tidak memarahi anak saat proses 

toilet training dan selalu memberikan pujian 

jika anak berhasil melakukan toilet training 

dengan benar, dan oran tua juga tidak terlalu 

santai dalam melaksanakan toilet training 

(Hidayat, 2012).  

Data di Indonesia memperkirakan 

jumlah balita mencapai 60% dari 260 juta 

jiwa penduduk Indonesia pada tahun 2018. 

Sedangkan menurut Survey Kesehatan 

Rumah Tangga (SKRT) nasional pada tahun 

2017, diperkirakan jumlah balita yang sulit 

untuk mengontrol BAB dan BAK 

(mengompol) diusia sampai prasekolah 

mencapai 75 juta anak. Fenomena yang 

terjadi di masyarakat, akibat dari konsep toilet 

training yang tidak diajarkan secara benar 

dapat menyebabkan anak tidak dapat secara 

mandiri mengontrol buang air besar dan 

buang air kecil (Istikhomah, 2014). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Subagyo, Sulasih, dan Widajati (2016) di 

Jawa Tengah menunjukkan bahwa stimulasi 

motivasi toilet training baik 84,4% memiliki 

keberhasilan toilet training 75%. Hasil 

penelitian memberikan asumsi bahwa 

motivasi stimulasi ibu yang baik dapat 

memberi kontribusi yang baik terhadap 

keberhasilan toilet training. 

Menurut Sigmun Freud tentang 

perkembangan psikoseksual anak, anak akan 

melewati beberapa tahap sebaga berikut: 

tahap oral yaitu pada umur 0-1 tahun, tahap 

anal yang terjadi pada umur 1-3 tahun, tahap 

oedipal/phalik yang terjadi pada umur 3-5 

tahun, tahap laten yang terjadi pada umur 5-

12 tahun dan tahap genital pada umur lebih 

dari 12 tahun. 

Pola asuh dapat diartikan sebagai suatu 

cara perlakuan orang tua yang diterapkan 

pada anak. Pola asuh anak telah 

dikelompokkan dalam 3 tipe, yaitu: 

demokratis, otoriter, dan permisif. Tumbuh 

kembang anak toddler mempunyai dampak 

yang cukup besar terhadap kualitas dimasa 

dewasa karena   periode   ini paling   penting 

dan rawan bagi keberhasilan tumbuh 

kembang anak (Yuliastanti, 2013). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

peneliti lakukan pada tanggal 31 0ktober 2019 

di posyandu Desa Brenggong Kecamatan 

Purworejo Kabupaten Purworejo pada 54 

orang, 7 ibu yang memiliki balita usia 3 tahun 

dan 4 tahun diperoleh hasil 5 ibu menyatakan 

bahwa mereka belum mengetahui tentang 

kesiapan anak untuk menerima pembelajaran 

cara BAB dan BAK dengan baik. Sedangkan 

2 ibu menyatakan bahwa mereka sudah bisa 

memahami kapan anak mereka siap untuk 

diberikan pembelajaran BAB dan BAK yang 

baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi 

korelasi (correlation study), studi ini pada 

hakikatnya merupakan penelitian atau 

penelaan subjek. Hal ini dilakukan untuk 

melihat Pengaruh antara gejala satu dengan 

gejala lain, atau variabel satu dengan variabel 

yang lain. (Notoatmodjo,2010) 

Metode pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan Cross Sectional, yaitu suatu 

penelitian untuk mempelajari dinamika 

korelasi antara faktor-faktor resiko dengan 

efek, dengan cara pendekatan, observasi atau 

pengumpulan data sekaligus pada suatu saat 
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(point time approach), artinya tiap subjek 

penelitian hanya diobservasi sekali saja 

(Notoatmodjo, 2010). 

Penelitian ini akan mengidentifikasi 

sejauh mana Pengaruh antara pola asuh orang 

tua dengan kedisiplinan toilet training di Desa 

Brenggong Kecamatan Purworejo Kabupaten 

Purworejo.Dalam penelitian ini, data 

pengukuranpola asuh orang tua dengan 

kedisiplinan toilet traing di Desa Brenggong 

Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo, 

akan diambil hanya satu kali bersamaan 

dalam satu waktu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

orang tua yang memiliki anak balita usia 3-5 

tahun di Desa Brenggong Kecamatan 

Purworejo Kabupaten Purworejo sejumlah 52. 

Uji Statistik yang dilakukan untuk 

mengetahui Pengaruh pola asuh orang tua 

dengan kedisiplinan toilet training yaitu 

dengan menggunakan Chi Square. Adapun 

syarat uji Chi Square adalah sel yang 

mempunyai nilai expected kurang dari 5 

maksimal 20% dari jumlah sel, jika syarat Chi 

Square tidak terpenuhi maka dipakai uji 

alternatif adalah uji Fisher. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Univariat 

Analisis univariat terdiri dari karakteristik 

responden yang dikelompokkan berdasarkan 

pendidikan, pekerjaan, umur.  

a. Karakteristik ibu berdasarkan 

pendidikan  

Tabel 1.1 menunjukkan sebagian besar 

responden berpendidikan SMA yaitu 

sebanyak 31 orang (59,6 %) dan sebagian 

kecil berpendidikan SD dan D3 yaitu 

sebanyak 2 orang (3,8 %). 

 

 

 

Tabel 1.1 Karakteristik ibu berdasarkan 

Pendidikan 

 

Pendidikan Frekuensi (f) Prosentase (%) 

SD 

SMP 

SMA 

D3 

S1 

2 

14 

31 

2 

3 

3,8 

26,9 

59,6 

3,8 

5,8 

Total 52 100 

Sumber: Data Primer, 2020. 

b. Karakteristik ibu berdasarkan 

pekerjaan 

Tabel 1.2 karakteristik ibu berdasarkan 

pekerjaan 

Pekerjaan  Frekuensi 

(f) 

Prosentase 

(%) 

IRT 

Karyawan swasta 

Perawat 

Guru 

Wiraswasta 

45 

3 

2 

1 

1 

86,5 

5,8 

3,8 

1,9 

1,9 

Total  52 100 

Sumber: Data Primer, 2020. 

Tabel 1.2 menunjukkan responsden sebagian 

besar bekerja sebagai ibu rumah tangga 

sebanyak 45 orang (86,5 %) dan sebagian 

kecil bekerja sebagai guru dan wiraswasta 

sebanyak 1 orang (1,9 %) 

c. Karakteristik ibu berdasarkan umur 

Tabel 1.3 Karakteristik ibu berdasarkan umur 

Umur 

(tahun) 

Frekuensi (f) Prosentase (%) 

3 

4 

5 

9 

23 

20 

17,3 

44,2 

38,5 

Total  52 100 

Sumber: Data Primer, 2020. 

Tabel 1.3 menunjukkan umur anak 3 tahun 

sebanyak 9 anak (17,3 %), umur anak 4 tahun 
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sebanyak 23 anak (44,2 %) dan umur anak 5 

tahun sebanyak 20 anak (38,5 %). 

 

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk menguji 

hipotesisi penelitian, yaitu untuk mengetahui 

Pengaruh pola asuh orang tua dengan 

kedisiplinan toilet training pada balita di Desa 

Brenggong Kecamatan Purworejo Kabupaten 

Purworejo. Analisis ini dilakukan dengan uji 

hipotesis Chi-Square dengan aplikasi SPSS. 

 

Tabel 1.4 Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 

Dengan Kedisiplinan Toilet Training Pada 

Balita Di Desa Brenggong Kecamatan 

Purworejo Kabupaten Purworejo 

Pola Asuh Keberhasilan Jumlah 

Berhasil  Tidak  

F % F  % 

Permisif  

Otoriter 

Demokratis 

3 

6 

21 

5,8 

11,5 

40,4 

15 

3 

4 

28,8 

5,8 

77 

18 

9 

25 

Jumlah  30  22  52 

Sumer: Data Primer, 2020. 

Tabel 1.4 menunjukkan bahwa responden 

paling banyak berdasarkan pola asuh yaitu 

pola asuh demokratis dengan kedisiplinan 

toilet training kategori berhasil sebanyak 21 

responden (40,4 %), kemudian pola asuh 

otoriter dengan kedisiplinan toilet training 

dengan katagori berhasil sebanyak 6 

responden (11,5 %) dan paling sedikit pola 

asuh permisif dengan kategori berhasil 

sebanyak 3 responden (5,8 %). 

 

Hasil Uji Statistik Chi-Square 

Hasil analisis Chi-Square diketahui bahwa p-

value sebesar 0,000 (p< 0,05) sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa ada Pengaruh pola asuh 

orang tua dengan kedisiplinan toilet training 

pada balita di Desa Brenggong Kecamatan 

Purworejo Kabupaten Purworejo. 

 

Tabel 1.5 Hasil uji statistik Chi-Square 

 

PEMBAHASAN 

1. Pola Asuh Orang Tua 

Hasil penelitian menunjukkan orang tua yang 

menerapkan pola asuh permisif 18 responden 

(34,6 %), pola asuh otoriter 9 responden 

(17,3%) dan pola asuh demokratis 25 

responden (48,1%). Pola asuh yang 

ditanamkan tiap keluarga berbeda, hal ini 

terjadi karena tergantung pandangan dari tiap 

orang tua dalam memberikan pola asuh 

kepada anaknya. 

       Berdasarkan fakta di lahan alasan orang 

tua menerapkan pola asuh permisif karena 

orang tua beranggapan bahwa anak butuh 

kasih sayang yang cukup agar hidupnya 

dipenuhi rasa bahagia, alasan orang tua 

menerapkan pola asuh otoriter karena orang 

tua beranggapan bahwa anak harus disiplin 

yang harus ditanamkan mulai sejak dini agar 

dapat membentuk kepribadian yang penuh 

dengan tanggung jawab, dan alasan orang tua 

menerapkan pola asuh demokratis karena 

orang tua beranggapan bahwa anak 

membutuhkan bimbingan, arahan, kasih 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-

Square 

19,798a 2 .000 

Likelihood Ratio 21,191 2 .000 

Linear-by-

Linear 

Association 

18,623 1 .000 

N of Valid 

Cases 

52 
  

a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. 

The minimum expected count is 1.27. 
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sayang dan kedisiplinan karena hal ini 

mendorong anak untuk mampu berdiri 

sendiri, bertanggung jawab dan yakin 

terhadap diri sendiri. 

       Dari hasil teori menurut (Shochib,2014) 

berbunyi pola asuh orang tua merupakan 

upaya orang tua untuk mendidik anaknya 

sebaik mungkin. Dalam mendidik anak 

sebagai pribadi yang baik orang tua tidak bisa 

melakukannya sendiri pastinya keutuhan ayah 

dan ibu sangat berperan penting dalam 

mengasuh anaknya karena keutuhan dalam 

keluarga akan membangun dan 

mengembangkan dasar-dasae displin diri pada 

anak.  

       Hasil teori menurut (Purnomo,2013 dan 

Yusuf,2017) Ada 3 macam pola asuh orang 

tua yang diberikan yaitu tipe pola asuh 

permisif, otoriter dan demokratis. Dimana 

ketiga pola asuh tersebut memilki pengertian 

yang berbeda-beda pola asuh permisif sangat 

membebaskan anak tanpa ada control dari 

orang tua, pola asuh otoriter cara mengasuh 

anak yang dilakukan orang tua dengan anak 

harus mengikuti apa yang dikatakan orang tua 

tanpa kompromi dari anak dan orang tua dan 

pola asuh demokratis pola asuh yang 

melibatkan orang tua dan anak dengan cara 

musyawarah. 

       Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan ternyata pola asuh yang menonjol 

yaitu tipe pola asuh demokratis dimana pola 

asuh ini yang memperhatikan dan menghargai 

kebebasan anak, namun kebebasan itu tidak 

mutlak dan dengan bimbingan yang penuh 

pengertian antara orang tua dan anak. Dengan 

kata lain, pola asuh demokratis mutlak dan 

dengan bimbingan yang penuh pengertian 

antara orang tua dan anak. Dengan kata lain, 

pola asuh demokratis ini akan banyak 

memberikan kebebasan kepada anak untuk 

mengemukan, melakukan apa yang 

diinginkan dengan tidak melewati batas-batas 

atau aturan-aturan yang telah ditetapkan 

orang tua.  Sehingga kesimpulannya dengan 

pola asuh orang tua demokratis yang 

diterapkan oleh orang tua ini anak akan 

mampu mengembangkan control terhadap 

perilakunya sendiri dengan hal-hal yang dapat 

diterima oleh masyarakat. Hal ini mendorong 

anak untuk berdiri sendiri, bertanggung jawab 

dan yakin terhadap diri sendiri. 

2. Kedisiplinan Toilet Training  

Dalam penelitian ini anak yang telah 

melakukan kedisiplinan toilet training dengan 

kategori berhasil sebanyak 30 responden 

(57,7 %) dari 52 responden dan dengan 

kategori tidak berhasil sebanyak 22 responden 

(42,3 %) dari 52 responden.  

Hasil penelitian dikatakan berhasil 

dikarenakan anak mau memberitahu bila 

merasa Buang Air Kecil (BAK) atau Buang 

Air Besar (BAB), anak mengatakan pada ibu 

bila buang air kecil atau buang air besar, anak 

mampu menahan buang air kecil atau buang 

air besar, anak mampu membersihkan atau 

cebok dengan sendiri, anak tidak pernah 

mengopol atau buang air besar dicelana. 

Sedangkan toilet training dikataka terlambat 

apabila anak terlambat memberi tahu bila 

merasa membuang air kecil atau buang air 

besar, anak terlambat mengatakan pada ibu 

bila buang air kecil atau buang air besar, anak 

ngompol terus atau buang air besar dicelana 

(Wong, 2010) 

       Untuk keberhasilan kedisiplinan toilet 

training paling banyak dengan katagori 

berhasil dimana orang tua menerapkan pola 

asuh domokratis yang merupakan pola asuh 

orang tua yang memperhatikan dan 

menghargai kebebasan anak, namun 

kebebasan itu tidak mutlak dan dengan 
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bimbingan yang penuh pengertian antara 

orang tua dan anak. Dengan kata lain, pola 

asuh demokratis mutlak dan dengan 

bimbingan yang penuh pengertian antara 

orang tua dan anak. 

3. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 

dengan Kedisiplinan Toilet Training  

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini 

diketahui bahwa  pola asuh orang tua permisif 

dengan kedisiplinan toilet training dengan 

kategori berhasil sebanyak 3 responden (5,8 

%) kategori tidak berhasil sebanyak 15 

responden (28,8 %), pola asuh otoriter dengan 

kedisiplinan toilet training dengan katagori 

berhasil sebanyak 6 responden ( 11,5 %) 

kategori tidak berhasil sebanyak 3 responden 

(5,8 %) dan pola asuh demokratis dengan 

kedisiplinan toilet training kategori berhasil 

sebanyak 21 responden (40,4 %) kategori 

tidak berhasil sebanyak 4 responden (7,7  %). 

Dalam penelitian ini pola asuh orang tua yang 

banyak diterapkan oleh orang tua yaitu pola 

asuh   demokratis dan juga dengan tingkat 

keberhasilan toilet training tertinggi. Namun 

dalam pola asuh permisif masih terdapat 

katagori berhasil pada toilet training, 

keberhasilah toilet training tersebut 

dipengaruhi oleh faktor usia yang memamang 

sudah cukup untuk melakukan toilet training 

tersebut.  

       Pengaruh pola asuh orang tua dengan 

kedisiplinan toilet training pada balita dengan 

hasil uji che-square p-value 0,000 dimana p-

value <0,05 artinya Ha diterima dan Ho 

ditolak atau terdapat Pengaruh antara pola 

asuh orang tua dengan kedisiplinan toilet 

training pada balita di Desa Brenggong 

Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo 

Tahun 2020. 

        Hasil penelitian yang didapatkan orang 

tua yang menggunakan pola asuh paling 

banyak masuk dalam kategori berhasil yaitu 

pola asuh orang tua demokratis yang 

digunakan orang tua dalam mengasuh 

anaknya di Desa Brenggong Kecamatan 

Purworejo Kabupaten Purworejo. Hal ini 

sesuai dengan tujuan peneliti untuk 

mengetahui apakah ada Pengaruh pola asuh 

orang tua dengan kedisiplinan toilet training. 

Dimana pola asuh demokratis yang bersifat 

memperhatikan dan menghargai kebebasan 

anak, namun kebebasan itu tidak mutlak dan 

dengan bimbingan yang penuh pengertian 

antara orang tua dan anak hal dapat 

mempengaruhi keberhasilan toilet training 

pada anak.  

        Dari teori menurut (Yusuf, 2017) 

berbunyi setiap orang tua memiliki cara pola 

asuh yang berbeda-beda dari setiap mengasuh 

anaknya, dari pola asuh tersebut akan 

menciptakan interaksi yang baik terhadap 

orang tua dan anak. Dalam penerapan pola 

asuh orang tua berkaitan dengan keberhasilan 

kedisiplinan toilet training pada balita. 

Dimana anak-anak sekarang melas untuk 

melaukan toilet training sendiri akibat dari 

penggunaan pampers. Pola asuh orang tua 

sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan 

toilet training, cara pola asuh orang tua ke 

anak akan mempengaruhi anak untuk bisa 

mematuhi orang tuanya (Witrianti, 2017). 

 

KESIMPULAN  

Pola asuh yang paling yang paling banyak 

diterapkan oleh orang tua di Desa Brenggong 

Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo 

dalam penelitian ini adalah pola asuh 

demokratis. Terdapat Pengaruh pola asuh 

orang tua dengan kedisiplinan toilet training 

pada balita di Desa Brenggong Kecamatan 

Purworejo Kabupaten Purworejo. (p = 0,000 

< α = 0,05).  
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SARAN 

Bagi orang tua diharapkan dapat memilih cara 

yang tepat dalam mengasuh pada putra 

putrinya sesuai dengan karakteristik yang 

dimiliki anak, sehingga pola asuh yang 

diterapkan orang tua dapat melatih terhadap 

putra putrinya dalam melakukan kedisiplinan 

toilet training. Bagi Institusi Akbid Purworejo 

diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian 

ini sebagai tambahan sebagai refrensi untuk 

adik-adik mahasiswi prodi kebidanan 

selanjutnya.  
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